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Abstrak

Latar belakang: Kepuasan pasien merupakan nilai subjektif terhadap kualitas
pelayan yang diberikan. Kepuasan pasien terdiri dari beberapa aspek, salah satunya
adalah kinerja dan komunikasi. Komunikasi merupakan aspek paling berkaitan erat
dengan perawat karena memiliki intensitas interaksi dengan pasien paling tinggi
dibandingkan petugas kesehatan lain di Rumah Sakit. Faktor-faktor yang
berhubungan dengan kepuasan pasien adalah karakteristik produk, harga,
pelayanan, lokasi, fasilitas, image, desing visual, suasana, dan komunikasi.
Komunikasi yang dilakukan perawat dalam memberikan bantuan terhadap keluhan
pasien dengan cepat dan tanggap.

Tujuan: Mengetahui hubungan komunikasi terapeutik perawat dalam tindakan
keperawatan dengan tingkat kepuasan pasien dibangsal mina Rs Muhammadiyah
Selogiri.

Metode: Penelitian ini merupakan observasional analitik karena peneliti hanya
melakukan observasi atau pengukuran variabel pada satu saat dan setiap subjek
hanya diobservasi 1 kali saja. Desain penelitian yang digunakan adalah cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini didapatkan dari rata-rata sensus pasien
diruang mina RS Mihammadiyah Selogiri yaitu sebanyak 90 pasien. Tehnik sampling
dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah sample penelitian
sebanyak 73 pasien. Penelitian ini dilaksanakan di RS Muhammadiyah Selogiri yang
dilakukan pada bulan Desember 2020. Analisa bivariat menggunakan uji korelasi
Spearman rho. Hasil: Ada hubungan komunikasi terapeutik perawat dalam tindakan
keperawatan dengan tingkat kepuasan pasien dibangsal mina RS Muhammadiyah
Selogiri dengan nilai p value 0,0001.

Kesimpulan: Kesimpulan pada penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan
komunikasi terapeutik perawat dalam tindakan keperawatan dengan tingkat
kepuasan pasien dibangsal mina RS Muhammadiyah Selogiri.

Kata kunci: Komunikasi Terapeutik, Tingkat Kepuasan Pasien

Abstrac

Background: Patient satisfaction is a subjective value of service quality. Patient satisfaction
consists of several aspects, such as performance and communication, which are the most
closely aspects related to nurses because they have the highest intensity of interaction with
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patients compared to other health workers in the hospital. Factors related to patient
satisfaction are product characteristics, price, service, location, facilities, image, visual design,
atmosphere, and communication. Nurses' communication in providing assistance to patient
complaints can be done quickly and responsively.

Objective: Determine the correlation between the therapeutic communication of nurses in
nursing actions with the level of patient satisfaction in the mina wards of Muhammadiyah
Selogiri Hospital.

Method: This research was an analytic observational because researchers only made
observations or measured variables at one time, where each subject was only observed once.
The research design used cross sectional. The population in this study was the average patient
census in the mina room of Selogiri Mihammadiyah Hospital with 90 patients. The sampling
technique was purposive sampling with a total sample of 73 patients. This research was
carried out at Muhammadiyah Selogiri Hospital in December 2020.

Results: There is a correlation between nurse therapeutic communication in nursing actions
with the level of patient satisfaction in the mina ward of Muhammadiyah Selogiri Hospital
with a value of 0.001. Conclusion: The conclusion shows that there is a correlation between
nurse therapeutic communication in nursing actions with the level of patient satisfaction in
the mina ward of Muhammadiyah Selogiri Hospital.

Keywords: Therapeutic Communication, Patient Satisfaction Level

Pendahuluan

Kepuasan pasien adalah suatu tingkat perasaan pasien yang timbul sebagai akibat
dari kinerja layanan kesehatan yang diperolehnya setelah pasien membandingkan
dengan apa yang diharapkannya (Pohan, 2007). Kepuasan pasien merupakan nilai
subjektif terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. Walaupun subjektif tetap ada
dasar objektifnya yang didasari kebenaran dan kenyataan objektif yang ada
(Sabarguna, 2005). Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan komunikasi terapeutik dengan tingkat kepuasan pasien di ruang Mina RS
Muhammadiyah Selogiri. Peneliti ini dapat memberikan informasi yang dapat
digunakan sebagai masukan ilmu pengetahuan dan acuan pengebangan penelitian
dan praktik keperawatan khususnya mengenai komunikasi terapeutik terhadap
kepuasan pasien.

Metode

Berdasarkan tujuan penelitian desain penelitian yang digunakan cross sectional yang
bersifat analitik. Dimana peneliti melakukan observasi atau pengukuran variabel
pada satu saat. Kata satu saat bukan berarti semua subjek diamati tepat pada saat
yang sama, artinya tiap subjek hanya diobservasi satu kali saja dan pengukuran
variable. Lokasi penelitian dilaksanakan di ruang mina Rumah Sakit
Muhammadiyah Selogiri.Waktu Penelitian dilaksanakan Mei-Juni 2023.

Hasil dan Pembahasan
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Berikut ini merupakan hasil pengolahan data penulis mengenai variabel
Komunikasi Terapeutik:

Tabel 1. Gambaran Variabel Komunikasi Terapeutik

Komunikasi Terapeutik N Presentase
(%)
Iya 594 81.4
Tidak 136 18.6
Total 730 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebanyak 81,4% perawat
menggunakan komunikasi terapeutik pada saat melayani pasien. Perawat
menggunakan komunikasi terapeutik dalam kategori baik.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Komunikasi Terapeutik

Komunikasi Terapeutik Persentase Rentang
Kurang Baik 0-45
Cukup 46 - 75
Baik v (81,4%) 76 - 100
Total 730 100

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data penulis mengenai variabel

Kepuasan Pasien:
Tabel 3. Gambaran Variabel Kepuasan Pasien

Kepuasan pasien N %
Selalu 144 13.2
Sering 606 55.3

Kadang-kadang 185 16.9
Jarang 129 11.8

Tidak Puas 31 2.8
Total 1095 100

Berdasarkan table 3 dapat diketahui bahwa tanggapan Pasien untuk variabel
Kepuasan Pasien menunjukkan sebesar 55,3% menyatakan sering puas. Berikut hasil
uji bivariat ditunjukkan pada tabel 4:

Tabel 4. Hubungan Komunikasi Terapeutik dengan Kepuasan Pasien

Correlations
Komunikasi Kepuasan
Terapeutik Pasien
Spearman's ~ Komunikasi Correlation 1.000 926™
rho Terapeutik Coefficient
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Sig. (2-tailed) . .000
N 73 73
Kepuasan Pasien ~ Correlation 926 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .
N 73 73

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan output uji korelasi Spearman maka diketahui nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000 yang mana lebih kecil dari 0,05, maka terdapat hubungan
yang signifikan (berarti) antara variabel komunikasi terapeutik dengan
kepuasan pasien. Selain itu juga diperoleh angka korelasi yang bernilai positif
(berhubungan searah) yaitu 0,926, yang mana ini dapat diartikan tingkat
kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel komunikasi terapeutik dengan
kepuasan pasien adalah sebesar 0,926 (korelasi sangat kuat) sehingga apabila
komunikasi terapeutik ditingkatkan, maka kepuasan pasien juga akan
meningkat.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan pada
bab sebelumnya yang mana juga didukung oleh teori-teori mengenai pengaruh
komunikasi terapeutik perawat terhadap kepuasan pasien, didapatkan bahwa
Komunikasi Terapeutik menggunakan analisis deskriptif, didapatkan data rata-rata
presentase skor total adalah 81.4% yang mana bila dilihat berdasarkan garis
kontinum, variabel Komunikasi Terapeutik di Rumah Sakit Muhammadiyah Selogiri
berada di dalam kategori baik.

Gambaran variabel independen yaitu kepuasan pasien di RS Muhammadiyah
Selogiri menggunakan analisis deskriptif, didapatkan data rata-rata presentase skor
total adalah 72.84% termasuk dalam kategori kepuasan sedang karena berada
diantara presentase 56%-75%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji korelasi Spearman diketahui
bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yang mana lebih kecil dari 0.05, maka
terdapat hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel komunikasi terapeutik
dengan kepuasan pasien. Selain itu juga diperoleh angka korelasi yang bernilai
positif (berhubungan searah) yaitu 0.987, yang mana ini dapat diartikan tingkat
kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel komunikasi terapeutik dengan
kepuasan pasien adalah sebesar 0.987 (korelasi sangat kuat) sehingga apabila
komunikasi terapeutik ditingkatkan, maka kepuasan pasien juga akan meningkat.
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